BAB II

DASAR TEORI

2.1 Gambaran Umum Polres Gunungkidul

        Polres Gunungkidul dibentuk pada tahun 1920 yang disebut Ngampelan atau Tansi yang terletak disebelah tenggara Propinsi DIY atau Polda DIY yang berjarak kurang lebih 40 Km, yang terbagi atas Kepala Polisi atau Detasemen, Komandan Pankat IPTU, Mantri Polisi atau Kepala Bagian Pangkat IPDA, HOP Agen (Bahasa Belanda) Komandan Agen yang Berpangkat “HOP AGEN”, anggota 33 orang dengan membawahi diseluruh Kabupaten Gunungkidul.

         Penugasan Personil Polres Gunungkidul, Kepala Polisi sebagai Komandan, Mantri Polisi 1 (satu) orang bertugas mengenai Reskrim,1  (satu) orang bertugas mengenai PIJ (Polisi Iteljen Jenis) tentang Politik, HOP AGEN (Bahasa Belanda) bertugas mengepalai dan mengendalikan Pangkat Agen, semua yang berpangkat Agen kelas I, II.

        Setelah kemerdekaan tahun 1945, nama Kantor Polres Gunungkidul diganti dari “Ngampelan atau Tangsi menjadi Kantor Polisi Kabupaten” yang dipimpin oleh IPTU SUYONO dibantu Wakil Polisi Kab.Mantri Polisi dan HOP AGEN dengan jumlah anggota 60 orang dan organisasi. Kepolisian berkembang sampai sekarang.

         Pejabat Kepolisian Kabupaten terbagi atas Kepala yaitu pangkat IPTU, Wakil Kepala pangkat IPDA, Kabag Reskrim pangkat AIPDA,Kabag PIJSDA, Kabag Umum SDA.
          Pada tahun 1952 terbentuk Polsek-polsek sebagai pembantu Polres di 3 (tiga) tempat, yaitu Polsek Semin, Polsek Patuk, Polsek Rongkop. Pada Tahun 1953 terbentuk lagi Polsek-Polsek  semua Kecamatan yang ada di wilayah Gunungkidul yang masing-masing 12 (dua belas) anggota. Pada tahun 1960 terbentuk 2 (dua)  kantor Distrik Kepolisian yang ditempatkan di Kecamatan Karangmojo yang membawi Polsek-polsek wilayah timur dan di Kecamatan Playen yang membawahi Polsek-Polsek wilayah barat yang di pimpin oleh seorang Komandan Distrik yang berpangkat IPDA. Pada tahun 1969 Kantor Distrik Kepolisian ditiadakan lagi. Kembali Polsek-polsek dibawah langsung kendali Polres sampai sekarang. Pada tahun 2005 terbentuk pemekaran Kecamatan di wilayah Gunungkidul sehingga terbentuk lagi tambahan 5 (lima) Polsek yaitu Girisubo, Tanjungsari, Saptosari, Purwosari dan Gedangsari. Sehingga Polres Gunungkidul yang semula terbagi 12 Polsek menjadi 18 Polsek sampai dengan sekarang.
         Polres (Kepolisian Resort) merupakan Daerah atau Wilayah Kepolisian yang berada di tingkat Kabupaten atau Kotamadya, sedangkan Kepolisian yang berada di bawahnya atau  yang berada di tingkat Kecamatan disebut Polsek (Kepolisian Sektor). Di dalam Polres mempunyai bagian penugasan sendiri-sendiri yang sering di sebut satuan, ada satuan Reserse, dan Kriminalitas, Satuan Lalu lintas, URC (Unit Reaksi Cepat), Surat-surat (SKKB, Sim dan lain-lain) dan setiap satuan dipimpin oleh seorang Kasat (Kepala Satuan) yang bertanggung jawab atas satuan-satuan tersebut, sedangkan ditingkat Polsek disebut Unit.
2.2    Struktur Organisasi

         Adapun Polres Gunungkidul merupakan lembaga kepolisian yang berada di Tingkat Kabupaten Gunungkidul dan merupakan bagian dari  Polda Yogyakarta, yang membawahi 18 Polsek dan memiliki bagian atau satuan-satuan tugas yang berbeda-beda. 

         Sebuah organisasi yang baik memiliki susunan sistem hubungan dimana organisasi dipimpin oleh seorang kepala sebagai penanggung jawab terhadap laju kerja sebuah lembaga atau organisasi.

         Organisasi adalah sebuah sistem interaksi kegiatan  yang terdiri lebih dari satu orang yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang diharapkan dalam sebuah lembaga atau organisasi. 

          Struktur organisasi sendiri adalah suatu kerangka yang mewujudkan suatu pola tetap dari hubungan antara kedudukan dan peranan dalam suatu lingkungan kerja. Adapun struktur organisasi di Polres Gunungkidul dapat dilihat pada Gambar 2.1 Gambar Struktur Organisasi Polres Gunungkidul.
Adapun unsur-unsur yang ada dalam struktur organisiasi Polres Gunungkidul adalah :

1.   unsur pimpinan

a) kepala polres (Kapolres) 

b) wakil kepala polres (Wakapolres)

2. unsur pembantu pimpinan dan pelaksana staf

a) bagian operasi (Bagops)

b) bagian pembinaan kemitraan (Bagbinamitra)

c) bagian administrasi (Bagmin)

3. unsur pelaksana staf khusus dan pelayanan

a) unsur telekomunikasi dan informatika (Urtelematika).

b) unit pelayanan pengaduan dan penegakan disiplin (Unit P3D)

c) tata usaha dan urusan dalam (Taud).
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4. unsur pelaksana utama

a) sentra pelayanan kepolisian (SPK)

b) satuan intelijen keamanan (Satintelkam).

c) satuan reserse kriminal (Satreskrim).

d) satuan samapta (Satsamapta)

e) satuan lalu-lintas (Satlantas)

5. unsur  Pelaksana Utama Kewilayahan Polres, adalah Kepolisian Negara Republik Indonesia Sektor (Polsek). Pada wilayah tertentu susunan organisasi Polres dapat dikembangkan dengan pembentukan datasemen/satuan fungsi sebagai berikut :

a) pada unsur Pelaksana Staf Khusus dan Pelayanan

b)   urusan Kedokteran dan Kesehatan (Urdokkes)

6. pada Unsur Pelaksana Utama berupa satuan Narkotika dan Obat Berbahaya lainya (Satnarkoba).

       Datesmen/satuan pengamanan Obyek khusus yang dapat berupa Detasemen Pengaman Obyek Vital (Den Pamabvit) atau satuan pengamanan Pariwisata (Sat-Pam Pariwisata). (Kep / 07/ 1 / 2005, Tgl 31 Januari 2005).
2.3 Kepangkatan Dalam Kepolisian

Kepangkatan yang ada dalam kepolisian  dibagi menjadi empat golongan, yaitu Golongan I, Golongan II, Golongan III, dan Golongan IV. Untuk Golongan I disebut Tamtama, Golongan II disebut Bintara, Golongan III disebut Perwira Pertama, Golongan IV terdiri dari Perwira Menengah dan Perwira Tinggi. Berikut adalah Kepangkatan dalam kepolisian dari tingkat yang paling tinggi sampai tingkat yang paling rendah adalah sebagai berikut :
1. perwira tinggi

a) jendaral polisi

b) komisaris jendral polisi

c) inspektur jendral polisi

2. perwira menengah

a) brigadir jendral polisi

b) komisaris besar polisi

c) ajun komisaris besar polisi

d) komisaris polisi

3. perwira pertama

a) ajun komisaris polisi

b) inspektur polisi satu

c) inspektur polisi dua

4. bintara

a) ajun inspektur polisi satu

b) ajun inspektur polisi dua

c) brigadir polisi kepala
d) brigadir polisi

e) brigadir polisi satu

f) brigadir polisi dua

5. tamtama

a) ajun brigadir polri

b) ajun brigadir polri satu

c) ajun brigadir polri dua

d) bhayangkara kepala

e) bhayangkara satu

f) bhayangkara dua

2.4  Sistematika Pengambilan Data Kriminalitas
       Dalam penanganan masalah kriminalitas melibatkan unsur-unsur yang tidak bisa lepas satu sama lain yaitu petugas, korban, pelaku, pelapor serta faktor kriminalitas. Petugas bisa merupakan seorang atau lebih anggota kepolisian yang menangani kriminalitas dan mencatat segala data yang ada. Korban merupakan seorang atau lebih yang terkena musibah pada peristiwa kriminal serta yang mengalami kerugian atau penderitaan dari peristiwa tersebut. Pelaku adalah seorang atau lebih yang menyatakan bertanggung jawab atas peristiwa kriminal. Pelapor merupakan seseorang yang melaporkan kejadian kriminal, apabila kriminal tidak langsung diketahui oleh petugas kepolisian.

         Dengan demikian peran pelapor sangat dibutuhkan dalam pengambilan data-data kriminal dan dari pelaporlah semua peristiwa kriminal dapat diketahui. Selain itu pelapor juga apat dijadikan saksi apabila kasus kriminal tersebut sampai ke pengadilan. 

         Untuk ketertiban dan keakuratan data di dalam kepolisian maka harus mempunyai sistematika atau urutan-urutan untuk melaporkan suatu peristiwa kriminal. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

1. ada / kejadianya peristiwa kriminalitas.
2. pelapor melapor ke polisi atau kantor polisi terdekat.

3. pelapor melaporkan ke petugas yang ada. 
4. petugas yang menerima laporan bisa langsung menuju ke lokasi atau menghubungi rekan yang lain dan pada dasarnya dalam kepolisian semua petugas bisa menangani peristiwa Kriminalitas.

5. petugas menuju ke tempat kejadian perkara (TKP) kriminal, mengamankan TKP dan melakukan pemotretan dan pengukuran TKP.

6. petugas yang menangani langsung peristiwa kriminal memberikan  informasi ke tingkat wilayah yang lebih tinggi, dalam hal ini polsek atau langsung polres dengan menggunakan alat komunikasi yang ada petugas tersebut melaporkan data mentah yang dicatat.

7. setelah Informasi diterima maka kasus kriminal dilimpahkan ke petugas kepolisian khusus Satuan Kriminalitas, dan data mentah tadi diolah menjadi laporan yang lengkap.

2.4.1  Gambar Sisitematika Pelaporan Data Kriminalitas

     Untuk memperjelas sistematika mengenai proses pelaporan data kriminalitas dapat dilihat pada Gambar 2.2 Sistematika Pelaporan Data Kriminalitas.
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Gambar 2.2 Sistematika Pelaporan Data Kriminalitas
2.5   Langkah-langkah Untuk Penanganan

Untuk mengubah suatu sistem dari yang bersifat manual menjadi sistem komputerisasi diperlukan beberapa langkah, langkah-langkahnya sebagai berikut:
2.5.1 Mempelajari Mekanisme Pengolahan Data

Data yang diolah untuk menghasilkan informasi menggunakan suatu model proses yang tertentu, misalnya data temperatur ruangan yang didapat adalah dalam satuan derajad farenheit dan data ini masih dalam bentuk yang kurang berarti bagi penerimannya yang terbiasa dengan satuan derajad celcius. Supaya dapat lebih berarti dan berguna dalam bentuk informasi, maka perlu diolah dengan melalui suatu model tertentu. Dalam hal ini dipergunakan model matematik yang berupa rumus konverensi dari satuan derajad farenheit menjadi satuan derajad celcius.
Langkah pertama yang dilakukan adalah mempelajari mekanisme pencatatan data, dimana bagian-bagian apa saja yang paling utama untuk dilaksanakan dan bagian-bagian mana yang terkait dalam pelaksanaan kegiatan tersebut setelah mengumpulkan semua informasi yang didapatkan, kemudian dibuat suatu  rancangan sistem komputerisasi kriminalitas berupa tabel-tabel. (Jogiyanto, H.M,1999).
2.5.2 Metode Analisa Data

Analisa terhadap data yang dilakukan dengan memperhatikan normalisasi dan relasional antar tabel yang direncanakan. Normalisasi adalah proses menghilangkan redudansi data (kerangkapan data), menentukan field kunci yang unik untuk mengakses sistem data dan membantu menentukan hubungan yang diperlukan antara item data. Normalisasi diperlukan untuk mendapatkan bentuk tabel yang efesien namun sarat dengan informasi  yang diperlukan. Selain itu perhatian terhadap hematnya memori media penyimpanan data serta kecepatan kinerja   program yang menjadi pertimbangan dari  normalisasi ini. 
Relasional atau hubungan antar tabel mutlak diperlukan sebab antara tabel yang satu deng an tabel yang lain  pada dasarnya saling berhubungan dan saling 
mendukung. Sehingga boleh dikatakan antara tabel yang satunya dengan tabel yang lainnya saling ketergantungan. Untuk itu perlu kiranya dibuat strategi yang baik, efesien dan mudah implementasi programnya. (Jogiyanto,H.M,1999).

2.5.3 Konsep Dasar Pengolahan Data

      Didalam kegiatan suatu perusahaan misalnya dari hasil transaksi suatu penjualan oleh sejumlah salesman, dihasilkan sejumlah faktur-faktur yang merupakan data dari penjulan pada suatu periode tertentu.Faktur-faktur penjualan tersebut masih belum dapat berceritera banyak kepada manajemen. Untuk keperluan pengambilan keputusan, maka faktur-faktur tersebut perlu diolah lebih lanjut untuk menjadi suatu informasi. Setelah data transaksi penjualan diolah, beraneka ragam informasi dapat dihasilkan. 
Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input proses kembali melalui suatu  model dan seterusnnya membentuk suatu siklus. Siklus ini oleh John Bruch disebut dengan siklus informasi (information cycle) siklus ini disebut juga dengan siklus pengolahan data (data procesing cycles).
Jadi proses pengolahan data (data procesing cycle), yaitu masukan, proses dan keluaran. Database merupakan salah satu komponen yang menyediakan informasi bagai para pemakai. Dalam suatu field terdapat record-record yang sejenis, sama besar, sama bentuk, yang merupakan suatu komponen entity yang seragam. Satu record terdiri dari beberapa field yang saling berhubungan. (Jogiyanto, H.M,1999).
2.6 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu. (Jogiyanto, H.M,1999)
Jadi sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial  dengan kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan  yang diperlukan. (Tata Sutabri,2004)
Ada empat peranan penting sistem informasi di dalam organisasi (Alter,1992), yaitu :

1. berpartisipasi dalam pelaksanaan tugas-tugas.

2. mengaitkan perencanaan, pengerjaan dan pengendali dalam sub sistem.

3. mengkoordinasikan subsistem-subsistem.

4. mengintegrasikan subsistem-subsistem.

   Partisipasi dalam pelaksanaan tugas berarti bahwa sistem informasi dapat melakukan hal-hal yang biasa dikerjakan seseorang. Istilah otomasi biasa digunakan untuk menyatakan hal ini. Selain itu sistem informasi bisa memberikan fasilitas berupa informasi yang berguna bagi seseorang untuk keperluan analisis atau pengambilan keputusan. Perencanaan, pengerjaan dan pengendalian dalam sebuah subsistem memiliki kaitan yang erat.

  Dengan bantuan sistem informasi, hubungan antara ketiga kegiatan tersebut dapat dikaitkan sehingga tercapai sinergi dalam mencapai tujuan.

Sebuah organisasi tentu saja mempunyai beberapa subsistem, misalnya subsistem produksi dan subsistem pemasaran.Masing-masing subsistem memiliki kegiatan perencanaan, pengerjaan dan pengendalian tersendiri, tetapi antar subsistem saling berkoordinasi. Koordinasi antar subsistem ini biasa dilakukan dengan berbagai informasi. Oleh karena itu sistem informasi sangat berperan dalam koordinasi tersebut.

 Jika dua buah subsistem terhubung secara erat, kedua subsistem tersebut berada dalam keadaan terintegrasi. Integrasi dalam suatu sistem biasa diiplementasikan dengan berbagai  basis data (database). Artinya setiap subsistem menggunakan basis data yang sama sehingga perubahan apa pun dalam sistem segera diketahui oleh semua subsistem.
2.7  Konsep  Dasar DFD
     DFD (Data Flow Diagram) adalah  diagram yang menggunakan notasi notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem. DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir (misalnya lewat telepon, surat dan sebagainya) atau lingkungan fisik dimana data tersebut akan disimpan (misalnya file, kartu, microfiche, hard disk, tape, diskette). DFD merupakan alat yang digunakan pada metodologi pengembangan sistem yang terstuktur (Structured Analysis and design). DFD dapat menggambarkan arus data di dalam sistem dengan terstruktur dan jelas. Lebih lanjut DFD juga merupakan dokumen dari sistem  yang baik.(Jogiyanto, H.M,1999).
Ada beberapa simbol yang digunakan dalam DFD untuk maksud mewakili yaitu :
1. external entity (kesatuan luar) atau boundary (batas sistem).


Kesatuan luar, setiap sistem pasti mempunyai batas sistem (boundary) yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan luarnya. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar ( external entity) merupakan kesatuan (entity) dilingkungan luar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainya yang berada di lingkungan luarnnya yang akan memberikan input atu menerima output dari sistem. 

2. data flow (Arus Data)

Arus Data ( data flow) di DFD diberi simbol suatu panah, arus data ini mengalir diantaranya proses (process), simpanan data (data store) dan kesatuan luar (external entity). Arus data ini menunjukkan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem dan dapat berbentuk sebagai berikut :

a) formulir atau dokumen yang digunakan di organisasi,

b) laporan tercetak yang dihasilkan oleh sistem.



tampilan atau output di layar komputer yang dihasilkan oleh sistem.

c) masukan untuk komputer.

d) komunikasi ucapan.

e) surat-surat atau memo.

f)    data yang dibaca atu direkamkan ke suatu file.
g) suatu isian yang dicatat pada buku agenda.

h) tranmisi data dari suatu komputer ke komputer yang lain.

3. process (Proses).
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang akan keluar dari proses. Untuk physical data flow diagram (LDFD), suatu proses hanya menunjukkan proses dari komputer. 

4. data store (Simpanan Data).

Simpanan data (data store) merupakan simpanan dari data yang dapat berupa :

a) suatu file atau database di sistem komputer.

b) suatu arsip atau catatan manual.

c) suatu kotak tempat data di meja seseorang.

d) suatu tabel acuan manual.
e) suatu agenda atau buku.

 Simpanan data di DFD dapat disimbolkan dengan sepasang garis horisontal pararel yang tertutup disalah satu ujungnya.
2.8  Basis Data


 Untuk mengetahui makna dari basis data, maka basis data dapat dijabarkan dengan menjelaskan masing-masing unsur pembentuk istilahnya. Penjelasan tersebut adalah sebagai berikut :

1. basis


Basis kurang lebih dapat diartikan sebagai markas atau gudang, tempat  bersarang atau berkumpul. Jadi pada dasarnya basis itu tempat/wadah bagi suatu data.

2. data  

Data adalah representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia (pegawai, mahasiswa, pembeli, pelanggan), barang, hewan, peristiwa, konsep, keadaan, dan sebagainya, yang direkam dalam bentuk angka, huruf, symbol, teks, gambar, bunyi, atau kombinasinya.

      Basis data sendiri dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasikan sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudanci) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Kumpulan file/table/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.


Basis data adalah kumpulan-kumpulan beberapa file yang saling berelasi, relasi tersebut biasanya menggunakan kunci-kunci dari tiap beberapa file. Ada beberapa istilah yang biasa digunakan dalam DataBase antara lain :
1. entity adalah ruang, tempat, konsep informasi.       

2.   atribut adalah sebutan untuk mewakili entity.
2. data value adalah aktual atau informasi yang pada elemen atau atribut.
3. record  adalah kumpulan elemen yang saling berkaitan menginformasikan    tentang entity secara lengkap.
4. file adalah record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda valuenya.

      Basis data dan lemari arsip sesungguhnya memiliki prinsip kerja dan tujuan yang sama.Prinsip utamanya adalah pengaturan data/arsip. Dan tujuan utamanya adalah kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali data/arsip. Perbedaannya hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan. Jika lemari arsip menggunakan lemari dari besi atau kayu sebagai media penyimpanan, maka basis data menggunakan media penyimpanan elektroniks seperti disk (disket atau harddisk). Hal ini merupakan konsekuensi yang logis, karena lemari arsip langsung dikelola atau ditangani melalui perantaraan alat atau mesin putar elektronis (yang kita kenal sebagai komputer). Perbedaan media ini yang selanjutnya melahirkan perbedaan-perbedaan lain yang menyangkut jumlah dan jenis metoda/cara yang dapat digunakan dalam upaya penyimpanan.

2.9  Teknik Normalisasi

     Proses normalisasi adalah proses pengelompokan elemen data menjadi tabel-tabel yang menunjukkan entitas dan relasinya. Proses ini selalu diuji pada beberapa kondisi. Apakah ada kesulitan pada saat menambah (insert), menghapus (delete) mengubah (update), membaca (retrieve) pada satu database. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut maka relasi dapat dipecah pada beberapa tabel lagi. Dengan kata lain perancangan belum mendapatkan database yang optimal. Sebelum mengenal lebih jauh mengenal normalisasi, ada beberapa konsep yang harus diketahui lebih dahulu. Seperti field atau atribut kunci dan ketergantungan kunci (fungtional depedency).
Setiap file selalu memiliki kunci yang berupa satu field atau satu set field yang dapat mewakili record. Misalnya nomor pegawai yang merupakan kunci dari tabel pegawai di suatu perusahaan. Untuk melakukan pencarian dapat dilakukan dengan menyebut nomor pegawai tersebut. Maka kemudian akan diketahui nama, alamat dan atribut lainnya mengenai pegawai tersebut. Ada beberapa macam kunci (key function) yang digunakan untuk proses pencarian, penyaringan, penghapusan dan lainya. (Tata Sutabri, 2004).
2.9.1  Bentuk Normal ke-1


 Setiap record berisi data lengkap atau tidak ada isian yang kosong satu pengertian, satu atribut at/kolom/field. Pada bentuk normal ke-1 ini juga telah terbentuk tabel yang datanya sudah benar-benar memenuhi kedua kriteria diatas.

2.9.2 Bentuk Normal ke-2


Datanya berasal dari normal ke-1, setiap entitas tabel harus memiliki kunci primer, apabila belum ada harus dibuat pada tahap ini. Bentuk kunci primer dibuat berdasarkan nama tabel atau yang mewakili seluruh data tabel tersebut.


Atribut-atribut ditempatkan ke dalam tabel relasi yang terkait dengan entitas/kunci primernya. Penempatan kunci primer ini akan dianggap sebagai kunci tamu pada tabel yang didatangi.

2.9.3 Bentuk Normal ke-3


   Berasal dari bentuk normal ke-2, semua atribut tergantung penuh pada kunci primer. Adapun langkah-langkah dalam bentuk normal ke-3 adalah :
a. memecah atribut yang mengalami redudansi. Apabila kedua identitas tersebut sama-sama mengalami redudansi, tak perlu ada kunci relasi.
b. atribut/field yang mengalami kesulitan dalam memasukkan data atau redudansi harus dipisah menjadi tabel tersendiri (pada proses ini sering disebut sebagai tabel penghubung atau tabel konektor.

c.   kunci primer tabel merupakan gabungan kunci primer dari masing-masing tabel tempat atribut ini ada.

  Maka untuk mendapatkan tabel yang baik diperlukan langkah normalisasi dari normal ke-1 sampai normal ke-3.

2.10 Bentuk Relasional

Relasional merupakan bentuk hubungan antara dua tabel atau lebih. Dengan hubungan seperti ini, sebuah data dapat disimpan dengan struktur yang terorganisir sehingga memudahkan dalam memasukkan informasi dan mengelola databasenya. Bentuk-bentuk relasional :

2.10.1 Bentuk Relasi One to One

Bentuk relasi dikatakan One to One apabila tabel A memiliki satu anggota yang juga ada dalam tabel B, atau tabel B hanya memiliki satu anggota yang ada pada tabel A.

2.10.2 Bentuk Relasi One to Many

Bentuk relasi dikatakan One to Many apabila salah satu anggota tabel A memiliki anggota pada tabel B lebih dari satu, atau salah satu dari anggota tabel B dapat memiliki satu  atau beberapa anggota pada tabel A. 
2.10.3 Bentuk Relasi Many to Many

Tabel dikatakan memiliki hubungan Many to Many apabila semua baris data pada tabel A memiliki banyak anggota yang berada pada tabel B, dan semua anggota pada tabel B dapat dimiliki oleh banyak anggota tabel A.

2.11 Pemrograman Multiuser
Multiuser menawarkan nilai tambah yang besar ke organisasi yang membuat dan mengubahnya, mereka juga merupakan masalah yang cukup sulit untuk organisasi yang sama. Kebutuhan akan sistem yang berubah setiap saat, dimana perubahan ini mengharuskan perubahan lain ke struktur database. Dan perubahan struktur harus dirancang dengan baik. Selain itu yang terpenting adalah saat pengguna memproses database secara bersamaan kontrol khusus diperlukan  untuk menjamin bahwa aksi dari satu user tidak secara tepat berpengaruh pada user lain. 
 Meskipun dalam sistem ini sudah dilakukan pemisahan data serta pembagian tugas akan tetapi kemampuan yang dimiliki cukup terbatas, dengan kata lain aplikasi yang dihasilkan tidak terlalu komplek, namun sudah cukup memenuhi kebutuhan. Pemisahan file data dalam aplikasi ini bertujuan agar database dapat diakses secara bersamaan dengan workstation lainya. Model ini sangat cocok dikembangkan pada organisasi. 

2.12 Mengenal MyODBC

MyODBC adalah sebuah komponen untuk membuat hubungan antara database MySQL dengan berbagai aplikasi, baik Visual ataupun non Visual, MyODBC merupakan sebuah driver ODBC –32 bit yang menciptakan hubungan antara program aplikasi dengan berbagai database (khususnya MySQL).


ODBC merupakan kependekan dari Open Database Connectivity yaitu sebuah driver yang terdapat pada komputer untuk semua platform termasuk windows. Dengan menggunakan driver ini maka dimungkinkan setiap bahasa pemrograman dapat menggunakan driver ini maka dimungkinkan setiap bahasa pemrogramn dapat menggunakan berbagai database pada komputer lokal maupun komputer dalam jaringan. Fungsi utama dari driver tersebut adalah membuat sebuah hubungan (jembatan) antara program aplikasi dengan database, sehingga sebuah database dapat dikoneksikan (dihubungkan pada berbagai aplikasi pemrograman). (Jogiyanto,H.M,1999).
2.13  Database MySQL

MySQL adalah sebuah program database server yang mampu menerima dan mengirimkan datanya dengan sangat cepat, multiuser  serta menggunakan perintah standar SQL (structured Query Language). Selain itu MySQL juga

merupakan sebuah database server yang free, artinya kita bebas menggunakan database ini untuk keperluan  paribadi atau usaha tanpa harus membeli atau membayar lisensinya.


MySQL memiliki arsitektur yang memungkinkan tiap tabel ditangani oleh handler yang berbeda. Ada tiga Handler yang dapat dipakai yaitu MiISAM, Barkeley  DB (BDB), dan InnoDB. InnoDB membuat MySQL menarik karena memiliki fitur transaksi dengan sistem multifersi sehingga perubahan yang dilakukan oleh seorang klien tidak akan terlihat oleh klien lain. 
MySQL menggunakan SQL (Structured Query Language) sebagai bahasa pemrograman untuk mmengakses data dari server MySQL.SQL secara fungsional mendukung pencarian data secara otomatis sehingga pengguna memperoleh data yang diperlukan. Pengguna tidak perlu tahu bagaimana cara mendapatkan data tersebut atau bagaimana cara data tersebut disimpan. Bahasa Query menangani pembacaan, penggantian, penambahan dan penghapusan data yang membuat database mudah dibaca oleh pengguna yang tidak perlu paham dengan bahasa pemrograman. (Wahana Komputer,2006)
2.14  Menciptakan Database

Database adalah suatu pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga memudahkan aktifitas utuk memperoleh informasi. Database dimaksudkan untuk mengatasi masalah pada sistem yang memakai pendekatan berbasis berkas. (Abdul Kadir, 2003).

Pada  MySQL database akan disimpan dan dikumpulkan ke dalam sebuah direktori khusus yang bernama Data. Dalam direktori Data semua  sub direktori yang ada di dalamnya akan dianggap sebagai sebuah database. Dengan demikian, sebagai administrator database yang menggunakan MySQL anda tidak dapat meletakkan database sembarang tempat. Anda juga dapat menciptakan database tanda menggunakan Query SQL.

2.15  Bahasa Pemrograman Borland Delphi 6.0


 Borland Delphi merupakan paket bahasa pemograman yang bekerja dalam Sistem Windows. Borland Delphi merupakan bahasa pemograman yang memiliki cakupan kemampuan yang luas dan sangat canggih. Secara umum Borland Delphi menyediakan fasilitas pemograman yang sangat lengkap. Fasilitas pemograman tersebut dibagi dalam dua kelompok, yaitu object dan bahasa pemograman, secara ringkas object adalah suatu komponen yang mempunyai bentuk fisik dan biasanya dapat dilihat (visual). (Antony,2003).

Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan object yang sangat kuat, canggih dan lengkap, sehingga memudahkan pemogram dalam membuat dan menyelesaikan aplikasi database yang diinginkan. Selain itu Borland Delphi juga dapat menangani data dalam berbagai format database, namun format database yang merupakan asli dari Borland Delphi adalah paradox dan dBase.

2.15.1 Komponen Delphi

   Ada beberapa komponen Delphi yang digunakan dalam membuat program, yaitu :

1. project adalah sekumpulan form,unit dan lainnya yaitu inti dari program aplikasi itu sendiri dengan file berakhiran.dpr. Tampilan project dapat dilihat pada Gambar 2.3 Tampilan Project.
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Gambar 2.3 Tampilan Project
2. form adalah obyek yang digunakan sebagai tempat kerja program aplikasi yang berbentuk jendela. Tampilan form dapat dilihat pada Gambar 2.4 Tampilan Form.
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Gambar 2.4 Tampilan Form
3. program adalah satu atau lebih unit yang secara struktur terdapat Heading program, pernyataan uses dan blok deklarasi yang diawali dengan Begin dan diakhiri dengan End.
unit Unit1;

interface

uses

  Windows, Messages, SysUtils, Variants, Classes, Graphics, Controls, Forms,

  Dialogs;

type

  TForm1 = class(TForm)

  private

    { Private declarations }

  public

    { Public declarations }

  end;

var

  Form1: TForm1;

implementation

{$R *.dfm}

end.

4.  property adalah jendela pilihan yang ada pada menu Object Inspector  yang di gunakan untuk menunjukkan dan mengubah karakter suatu form. Tampilan property dapat di lihat pada Gambar 2.5 Tampilan Property. 
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Gambar 2.5 Tampilan Property

4. event adalah peristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu obyek, tampilan event dapat dilihat pada Gambar 2.6 Tampilan Event.
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Gambar 2.6 Tampilan Event

2.15.2 Beberapa file Yang Membangun Project Dalam Borland Delphi 6.0
        Sebagai project delphi terdiri dari form, Unit, Setting Option, Resource dan lainnya. Adapun beberapa file tersebut adalah sebagai berikut :

2.15.3 File  Project (.dpr)
         File ini dipakai untuk menyimpan informasi mengenai form dan unit. 

Contoh file project Program project1:
Uses


Forms,


Unit1 in’ unit1.pas’(Tform1,Form1);

{SR*.RES}

Begin


Application.initialeze;


Application.createForm(Tform1,Form1);


Application.Run;

End.

2.15.4 File Unit (.pas)
File ini menyimpan program. Ada tiga jenis file unit yaitu :

1.  unit form/data module dan frame dimana unit ini dibuka secara otomatis oleh delphi 6.0.
2.   unit Component yaitu  unit yang dibuat pada saat membuat komponen baru.

3. unit Umum yaitu unit yang dibuat untuk tipe data, variabel, procedure dan class yang    dapat diakses dan diaplikasi.

2.15.5 File Form (.dfm)
File ini adalah file biner yang dibuat delphi untuk menyimpan informasi mengenai form. Setiap file form mempunyai sebuah file unit(.pas).

2.15.6 File Resource (.res)

File biner ini berisi sebuah icon yang dipakai oleh project. File ini tidak dapat dibuat atau diubah oleh user karena delphi secara terus menerus mengupdate atau membuat ulang file ini.

2.15.7 File Backup (.~dp,.~df,.~pa)

         Files backup untuk project, form, dan unit. File backup dibuat pada saat penyimpanan yang kedua kalinya. File backup berisi salinan terakhir dari file sebelum disimpan. Delphi mempunyai beberapa fasilitas khusus untuk menangani operasi-operasi seperti :

1. beberapa fasilitas untuk menangani pembuatan laporan, yaitu report, fasilitas divery serta tipe data yang cukup banyak seperti tipe data memo, tipe data logical, dan tipe data binary, kemampuan Delphi yang didukung dengan fasilitas yang dimiliki akan memudahkan untuk membuat Program Aplikasi Sistem Informasi Kriminalitas di Polres Gunungkidul.

2. sebuah program aplikasi windows minimal menggunakan sebuah form ,tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program seperti sebuah formulir/selembar kertas kosong yang diatasnya bisa diletakan berbagai, komponen. Pada form inilah berbagai kontrol diletakan diantaranya :

a. radiobutton digunakan untuk menyajikan suatu tampilan pilihan, dengan nilai hasil pilihan adalah boolean. Dimana dalam perintah ini penerapannya menggunakan pencabangan bersyarat If…Then…Else.
b. radiogroup digunakan untuk menyajikan suatu tampilan pilihan dengan nilai 
pilihan 0…n jumlah pilihan, dan untuk memasukkan pilihan dengan menggunakan poperti Items Lits  Dimana dalam perintah ini   penerapannya menggunakan pencabangan bersyarat Case <…> Of.
c.   combobox digunakan untuk menampilkan suatu daftar pilihan, tanpa harus mengetikan suatu masukan, bisa dipakai kalau ruang pada form terbatas.

d. stringgrid digunakan untuk menampilkan data dalam bentuk table, pemakaian dalam bentuk kolom dan baris.

      Disamping itu pengolahan data yang akan diolah menggunakan sistem komputer dengan menggunakan program aplikasi Borland Delphi 6.0 dan digunakan untuk menyimpan data ke file biner, dimana penyimpanan File Biner adalah teks dan sebelum data disimpan maka dimasukkan ke dalam tipe data terstruktur. Fungsi pada operasi File diantaranya yaitu :

a. assing file, digunakan untuk menghubungkan sebuah nama file dengan variable file. 

b. reset, digunakan untuk membuka file yang sudah ada.

c. seek, digunakan untuk menggerakkan pointer ke record tertentu.

d. read, digunakan untuk membaca record dari file.
e. write, digunakan untuk menulis record ke dalam file.
f.   eof, digunakan untuk fungsi yang hasilnya true atau false, dipakai untuk menyatakan apakah akhir file sudah tercapai.

g. close file, digunakan untuk menyimpan semua perubahan dan menutup.   

2.15.8 Tipe Data, Variabel, Operator dan Kontrol Program
  Delphi menyediakan beberapa tipe data yaitu tipe data integer, real, boolean, character, string, array, dan tipe data record yang masing-masing tipe data ini penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan dan ketentuan yang berlaku.  Variabel adalah suatu tempat dalam memori komputer yang diberi nama dan dialokasikan untuk menampung data.  Dalam mengolah data, Delphi menyediakan beberapa macam operator yaitu operator aritmatika, operator relasi data dan operator logika yang mengekspresikan suatu data logika.

 Kontrol program dalam Delphi dengan menggunakan pernyataan pengulangan While…. Do, Repeat….Until, For….net, If…then… else, Case, Goto.

Contoh program dengan menggunakan While-Do
While Data [1]<> X do I :I +1;

While I > 0 do

Begin


If add(I) then Z := Z * X;


I : div 2;


X := sqr (X) ;

End ;


While not Eof (Inputfile) do


Begin



Readln (Inputfile, Line) ;



Process (Line) ;

End ;

Contoh program dengan menggunakan Repeat....Until
Repeat

K := I mod J;

I := J;

J := K; 

Until J = 0;

Repeat


Write(‘Enter a value (0.9) : ‘);


Readln(I) ;

Until (I >=0 ) and (  I <=9 ) ;

Contoh program dengan menggunakan For....net
For I := 2 to 63 do

If Date [I] > Max then



Max : = Data [I];

For I := ListBoxI.Item.Count –1 downto 0 do


ListBox1.Item [I] :=UpperCase (ListBox1.Item[I]);

For I : = 1 to 10 do

For J : = 1 to 10 do

 Begin

    X := 0 ;

For K :=  1 to 10 do

    X := X = Mat1 [I,K] * Mat2[K, J];


 Mat [I,J := X;

End;

For C := Read to Blue do Check(C);

Contoh program dengan menggunakan , If…then… else

If J <> 0 then


Begin



Result:=I/J;



Count := Count + 1;


End


Else if Count = Last then



Done := true


Else


Exit;

Contoh program dengan menggunakan Case.
Case I of

1..5: Caption := ‘Low’;

6..9: Caption := ‘Hight’;

0, 10..99: Caption := ‘Out of range’;

else

Caption :=”;

End;

Contoh program dengan menggunakan Goto
Begin

Label Mulai ;

X := X + 10;

Y := Y / X;

If (X < 100) then Goto Mulai;

-----

-----

End;

      
Kontrol program dalam Delphi ini digunakan untuk mengatur jalannya program baris perbaris.
Peristiwa Kriminal





Pelapor





Pengolahan Data





Laporan





Kantor Polisi





Petugas





Tempat Kejadian Perkara (TKP)





Petugas yang Menagani





Tingkat Wilayah yang Lebih Tinggi





Petugas Bagian Kriminalitas
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